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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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The focus of this research is the role of the Malay Malaysian lexical integration into Indonesian society 
Sebatik Tanjung Aru Eastern District of North Kalimantan province Nunukan. Language contact that occurs 
between the speakers of Indonesian with Malaysian Malay language speakers affect the use of the 
vocabulary of Indonesian speakers in the village of Tanjung Aru. The purpose of this research is to gain an 
overview of the process of integration of lexical Malay Malaysia into Indonesian in the village of Tanjung 
Aru District of East Sebatik and an overview of the factors that cause the occurrence of lexical integration 
into the Malaysian Malay Indonesian in the village of Tanjung Aru District of East Sebatik. 
This research is a qualitative descriptive study by applying the method of observation and 
interviews as data collection methods. After the data were analyzed, the results of the data analysis are 
presented in narrative descriptions. 
The results showed that the community interaction Tanjung Aru District of East Sebatik affect the 
use of the word. There are two process of integration, namely the integration audial and visual integration. 
Visual integration is divided into two, namely the integration of the concept of translation and integration 
of direct translation. (1) Integration in audial for example, dizziness (dizziness), (2) the integration of 
visually example, golget (toothpaste). The causes of integration is (1) Factors language (Linguistic Type) 
and (2) non-linguistic factors (Attitudinal Type). 




Bahasa sebagai sarana komunikasi memiliki kedudukan yang sangat penting dalam setiap aktivitas 
kehidupan manusia. Sebagai bagian dari suatu sistem sosial, penggunaan  bahasa dalam berkomunikasi 
ditentukan oleh faktor-faktor linguistik dan nonlinguistik yang menyebabkan terjadinya perkembangan 
dan perubahan bahasa. Hal ini terjadi karena adanya perubahan politik, ekonomi, sosial dan budaya.  
Perkembangan bahasa yang cukup  pesat terjadi pada bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Kontak 
pada bidang politik, ekonomi, ilmu pengetahuan dan lainnya saling mempengaruhi antar bahasa yang 
satu dengan bahasa yang lain dan tidak dapat dihindarkan. 
Masyarakat di perbatasan Kecamatan Sebatik tergolong masyarakat dwibahasaan karena dalam 
kegiatan komunikasi sehari-hari, mereka menggunakan dua bahasa sekaligus yaitu bahasa Indonesia dan 
bahasa Malaysia. Dengan adanya kondisi seperti ini, mempengaruhi mereka dalam berbicara pada saat 
menggunakan satu bahasa. Sengaja atau tidak, sering terjadi percampuran dalam menggunakan bahasa 
karena kebiasaan menggunakan dua bahasa atau lebih secara bergantian dalam kehidupannya. 
Berdasarkan hal di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian integrasi leksikal bahasa 
Melayu Malaysia ke dalam bahasa Indonesia yang dikhususkan pada masyarakat Desa Tanjung Aru 
Kecamatan Sebatik Timur.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Sujarweni, 2014:19) 
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Data penelitian berupa 
tuturan-tuturan yang diucapkan oleh pemakai bahasa di daerah perbatasan  Desa Tanjung Aru 
Kecamatan Sebatik Timur.Metode dan teknik penyediaan data menggunakan metode simak dan metode 
cakap (Muhammad, 2011:203). Metode simak dilakukan dengan menyimak penggunaanbahasa. Metode 
simak disejajarkan dengan metode pengamatan dalampenelitian antropologi atau sosial. Teknik Simak 
memilik teknik dasar berupa Teknik Sadapdan teknik lanjutan pertama ( Teknik Simak Bebas Libat 




Cakap /SBLC , teknik lanjutan kedua Teknik rekam dan teknik lanjutan ketiga berupa teknik catat 
(Mahsun, 2005:218; Muhammad, 2011:206- 211). 
Pada tahapanalisis data menggunakan teknik subtitusi untuk mengetahui ketegaran makna  kata 
dalam tuturan dengan upaya kontekstual dalammenganalisis data. Berkaitan dengan hal tersebut, sebagai 
acuan analisisdigunakan  pola tindak tutur SPEAKING Dell Hymes yang dikutip dari Chaerdan Agustina 
(2010:48). Pola tindak tutur SPEAKING memiliki delapankomponen yang secara singkat dipaparkan 
sebagai berikut: 
S (Setting and scene), berkaitan dengan tempat dan waktu pertuturan itu terjadi. 
P (Participants), adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan. 
E (Ends), merujuk pada maksud dan tujuan pertuturan. 
A (Act sequence), mengacu pada bentuk dan isi ujaran. 
K (Key), merujuk kepada nada, cara, dan semangat penyampaian pesan. 
I (Instrumentalities), mengacu pada jalur bahasa yang digunakan. 
N (Norm of interaction and interpretation), mengacu pada norma dan aturan dalam beinteraksi. 
G (Genre), mengacu pada jenis dan bentuk penyampaian. 
Tahap penyajian hasil analisis data disajikan secara deskriptif naratif atau secara formal dan 
informal (Sudaryanto, 1993: 48). Metode formal merupakan perumusan kaidahatau kaidah-kaidah 
dengan menggunakan tanda, dan lambang-lambang.Sedangkan metode informal cara kerjanya ialah 
menggunakan kata-kata biasauntuk merumuskan kaidah sesuai dengan domainnya, konstrain, dan 
hubunganantarkaidah (Sudaryanto dalam Muhammad, 2011:288). 
 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Kecamatan Sebatik merupakan sebuah kepulauan Indonesia yang berbatasan langsung dengan Tawau, 
Sabah Malaysia sehingga masyarakatnya mengenal dua bahasa. Dengan adanya kondisi seperti ini, 
mempengaruhi mereka dalam berbicara. Sengaja atau tidak, sering terjadi pencampuran dalam 
menggunakan dua bahasa secara bersamaan dalam kehidupan sehari-hari sehingga terjadilah integrasi 
bahasa.Setelah data tersedia diklasifikasikan sesuai dengan rumusan masalah yaitu data untuk menjawab 
proses terjadinya integrasi leksikal bahasaMalaysia ke dalam bahasa Indonesia pada masyarakat Desa 
Tanjung Aru Kecamatan Sebatik Timur Kalimantan Utaradan  data untuk menjawab pertanyaan faktor-
faktor penyebab terjadinya proses integrasi leksikal bahasa Malaysia ke dalam bahasa Indonesia pada 
masyarakat Desa Tanjung Aru Kecamatan Sebatik Timur. 
1. Prosese Integrasi Leksikal 
Secara umum, proses integrasi leksikal bahasa Malaysia ke dalam bahasa Indonesia padamasyarakat 
Desa Tanjung Aru Kecamatan Sebatik Timur Kalimantan Utara dibedakan menjadi dua jenis (Mackey 
dalam Mustakim (1994: 13). Adapun proses yang dimaksud sebagai berikut. 
a) Integrasi Audial adalah mula-mula penutur Indonesia di Desa Tanjung Aru Kecamatan 
Sebatik Timur Kalimantan Utara mendengar butir-butir leksikal bahasa Malaysia 
dituturkan oleh penutur aslinya, lalu mencoba menggunakannya. Apa yang terdengar oleh 
telinga secara berulang-ulang dalam berkomunikasi,itulah yang diujarkan. Berikut contoh 
butir-butir leksikal bahasa Malaysia yang sering digunakan dalam tuturan: 
 
Bahasa Malaysia Bahasa Indonesia Tuturan 
Arnab kelinci Arnab comel 
Balek pulang Balek kampong 
Belaga bergaya Siapa suruh belaga 
Bising ribut Tak payah bising, bising betul 
Budak anak kecil Hey, budak. Kau mau jatuhkah di situ? 
Cakap berbicara Banyak cakap juga kau itu 
Comel Lucu comel-comel brosnya 
degil Keras kepala Kau tu degil betul bah 
Dorang kalian, mereka  Malas bah aku sama dorang ni. 
Ges gas Beli ges dulu; elap-elap dulu tu ges. 




Getah karet Ikat pakai getah . 
Gula-gula permen Beli gula-gula. 
Ikan ibis Teri Makan ikan bilis . 
kedekut pelit Kedekut betul (pelit betul). 
Kemalangan kecelakaan Kemalangan di mana?  
Kereta mobil Naik kereta kita ke Batu Lamampu. 
Kira hitungan Kiralahsendiri . 
kongsi Bersama Bekongsi yah (untuk bersama yah). 
Control Remote ambilkankontrol . 
mak cik/pak cik Tante Jual apa mak cik. 
Penat Lelah penat bah aku ni  
kemalangan kecelakaan Kemalangan di mana?  
 
b) Integrasi Visual adalah integrasi yang menerapkannya dilakukan melalui bentuk bahasa 
aslinya, lalu bentuk itu disesuaikan dengan bahasa penutur. Contoh: 
1) Golget 
Golget sebenarnya berasal dari kata Colgate yang merupakan sebuah nama merek produk pasta 
gigi yang diedarkan dan dulunya banyak digunakan oleh masyarakat di Malaysia yang akhirnya 
terintegrasi  menjadigolgetsebagai nama benda. 
2) Ikan Tin 
Ikan tin merupakan sebuah sebutan makanan kemasan dari kaleng. Kata tin sendiri bermakna 
kaleng. Jadi, ikan tin berarti ikan dalam kemasan kaleng.  
2.  Faktor-faktor terjadinya integrasi leksikal bahasa Malaysia ke dalam bahasa 
Indonesia 
Integrasi butir-butir leksikal bahasa Malaysia sangat mempengaruhi penggunaan bahasa di 
kalangan penutur bahasa Indonesia di Desa Tanjung Aru, bahkan sampai sulit membedakan 
mana warga Indonesia dan mana warga Malaysia. Adapun faktor penyebab terjadinya integrasi 
bahasa Malaysia pada masyarakat Desa Tanjung Aru Kecamatan Sebatik Timur Kalimantan 
Utara dari hasil interviu, sebagai berikut. 
a. Masyarakatnya bekerja (pernah bekerja) di Tawau, Sabah Malaysia 
b. Seringnya berhubungan sosial-ekonomi dengan masyarakat Tawau, Sabah Malaysia 
karena urusan perdagangan. 
c. Memiliki kerabat/keluarga/teman di daerah Malaysia. 
d. Seringnya mendengar kosakata bahasa Malaysia di media elektronik (TV dan radio). 
Jadi, penggunaan bahasa Malaysia pada kehidupan sehari-hari masyarakat di 
Kecamatan Sebatik dilatarbelakangi oleh dua konteks, sebagai berikut. 
a. Faktor Kebahasaan (Linguistic Type) 
 Masyarakat di Desa Tanjung Aru Kecamatan Sebatik Timur pada awalnya merupakan 
masyarakat perantauan dari Sulawesi Selatan yang bahasa pertamanya adalah bahasa Bugis. 
Sebelum menetap di pulau Sebatik, perantauan dari Sulawesi Selatan ini mencoba mengadu 
nasib ke daerah Tawau, Sabah, Malaysia sehingga bahasa yang sering mereka dengarkan dan 
mereka gunakan adalah bahasa yang digunakan di daerah tersebut, yaitu bahasa Malaysia.  
Lebih seringnya masyarakat di Desa Tanjung Aru Kecamatan Sebatik Timur mendengar 
bahasa Melayu-Malaysia di sekitarnya bahkan di media elektronik mengakibatkan  
keterbatasan kosakata bahasa Indonesia yang dimiliki oleh masyarakat di Desa Tanjung Aru 
Kecamatan Sebatik timur (Oversight) sehingga mereka lebih memilih untuk menggunakan 
bahasa Malaysia sebagai bahasa pergaulan sehari-hari mereka (End) . 
b. Faktor non Kebahasaan (Attitudinal Type) 
 Kecamatan Sebatik terletak pada perbatasan Indonesia-Malaysia, sehingga masyarakatnya 
mengenal dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia yang digunakan sebagai 




bahasa pergaulan sehari-hari dalam bidang sosial-ekonomi pada situasi non formal. Hal ini 
terjadi karena seringnya masyarakat di Kecamatan Sebatik berinteraksi dengan masyarakat 
Malaysia, yaitu masyarakat Tawau, Sabah yang berbatasan langsung dengan pulau Sebaik. 
Seringnya masyarakat Sebatik berinteraksi dengan masyarakat Tawau, Sabah Malaysia 
sehingga hal tersebut memberikan dampak terbiasanya masyarakat di Kecamatan Sebatik 
menggunakan butir-butir leksikal bahasa Malaysia yang sering mereka dengar. 
Hal di atas berhubungan dengan social value, yaitu penutur sengaja mengambil kata 
dari bahasa lain dengan mempertimbangkan faktor sosialnya yang berhubungan langsung 
dengan masyarakat tetangganya tersebut. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada bagian sebelumnya, 
peneliti menyimpulkan beberapa hal yang berkaitan dengan judul penelitian. Adapun beberapa 
hal yang dimaksud ialah sebagai berikut. 
1. Peran integrasi leksikal bahasa Malaysia  ke dalam bahasa Indonesia dalam pemakai bahasa 
lisan  memberi nuansa tersendiri bagi pengguna bahasa seperti keakraban dalam 
berkomunikasi, harga diri dan pengembangan bahasa melalui memasukkan unsur leksikal 
bahasa Malaysia (kata pinjaman) ke dalam bahasa Indonesia (pembendaharaan kata baru) 
ke dalam bahasa penyerap (masyarakat di Desa Tanjung Aru Kecamatan Sebatik Timur). 
2. Proses terjadinya integrasi leksikal bahasa Malaysia ke dalam bahasa Indonesia di Desa 
Tanjung Aru Kecamatan Sebatik dibedakan menjadi dua, yaitu integrasi audial dan 
integrasi visual. 
3. Bahasa Malaysia di Desa Tanjung Aru Kecamatan Sebatik Timur sudah tidak asing lagi 
karena masyarakatnya  (pernah) bekerja di Sabah, Malaysia, seringnya berhubungan sosial 
dengan masyarakat di daerah Malaysia terutama Tawau, Sabah, Malaysia, memiliki 
kerabat, keluarga, bahkan teman di daerah Malaysia dan seringnya mendengar kosakata 
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